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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yaitu rendahnya kemampuan 
menulis pada pembelajaran menulis puisi naratif. Rendahnya kemampuan menulis puisi naratif 
disebabkan   oleh   berbagai   faktor,   di   antaranya   siswa   kurang   memiliki   ekspresif   dalam 
menuangkan ide yang tergambar pada sebuah konsep yang diberikan oleh guru, sehingga proses 
pembelajaran menjadi pasif, serta rendahnya hasil belajar siswa tentang menulis puisi. 
Sehubungan dengan permasalahan di atas, melalui penelitian ini diharapkan pendidik memperoleh 
cara yang tepat untuk perbaikan mutu pembelajaran menulis puisi naratif di SMA Kristen 
YPKPM Ambon. Penggunaan media film diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis  
puisi  naratif    bagi  siswa.  Menulis  merupakan  suatu  kegiatan  yang  produktif  dan ekspresif, 
Tarigan (1982:4). Puisi naratif adalah jenis puisi yang mengungkapkan suatu kisah, cerita atau 
pengalaman penyair Gani (2014:25) . dan media film dapat menyajikan informasi, menjelaskan 
konsep-konsep yang rumit dan memaparkan proses, karena dalam media film pembelajaran 
dimulai dari hal-hal atau situasi yang nyata dan dekat dengan kehidupan sehari- hari. (Arsyad 
2002:5). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 
dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Susilo yang terdiri dari empat tahapan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan 
dalam dua siklus penelitian di mana tiap siklus difokuskan pada aspek penilaian menulis puisi 
dalam menentukan tema, judul dan menulis dengan ketepatan film. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Kristen YPKPM Ambon dengan subjek penelitian kelas X-1. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan media film dalam kegiatan menulis puisi naratif 
membuat pembelajran   dirasakan siswa lebih menarik dan memberi kemudahan untuk 
menciptakan  puisi  dengan  baik.  Hal  ini  terbukti  dari  perolehan  hasil  belajar  siswa  yang 
meningkat. Dari siklus I masih mencapai 11 orang dengan jumlah KKM 69,00 yang diharapkan 
75,00. Pada siklus II mengalami peningkatan jumlah menjadi 77,23. 
         Kata Kunci: Kemampuan menulis, puisi naratif, media film PTK
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IMPROVEMENT OF WRITING NARRATIVE POETRY 
THROUGH FILM MEDIA FOR STUDENT OF CLASS X-1 SMA 
KRISTEN YPKPM AMBON 
 
 








Abstract: This research was conducted based on the problem wich faced by the students that they 
were  incapable  of  writing the  written  - text  in  the process  of  writing narrative  poem.  The 
decreasing ability of writing narrative poem was occurred by several factors. One of them was the 
students werw lack of motivation in depicting their ideas which was described in a concept that 
the teacher gave for them. Therefore, the process of teaching – learning would become passive as 
well as causing the decrasing the student result of writing poem. Based on the problem above, 
through this research, it was expected to achieve the proper way to improve the quality of teaching 
– learning writing especially in writing narrative poem in SMA Kristen YPKPM Ambon. Writing 
is a productive and expressive activity Tarigan (1982:4) narrative poem is a type of poetry that 
reveals a story, story or experience of a poet Gani (2014:25). And  film media can present 
information, explain complex concepts and describe the process, the using film media it was 
expected to improve the students’ ability in writing narrative poem because in using film media in 
teaching – learning process was begun from the things or the situation which was real with daily 
activities. (Arsyad 2002:5). The method that was used in this research was classroom action 
research, in using this method from Susilo which consisted of four stagesnamely: planning, action 
implemented, observation, reflection. From these four stages-in which applied in two cycles which 
each cycle was focused on the evaluation aspect of writing narrative poem in determining theme, 
tittle and writing with the proper film. This research was conducted in SMA KRISTEN YPKPM 
Ambon with the classroom sample was the students of X-1. The purpose of this research was 
repair teaching – learning process and to improve the students ability in written – text. The result of 
this research was obviously seen that the implementing film media I the activity of writing 
narrative poem to coustruct the process of teaching – learning would be more attractive and giving 
the easing way to create the poem in proper way. This could be approved by the students’ result 
which were increasing. From the first cycle, only 11 students reached the minimum of success was 
69,00 from the success determination was 75,00 but in the second cycle, the students’ result had 
reached 77,23. 















A.  PENDAHULUAN 
 
Menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan 
dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki.  Dalam 
dunia pendidikan formal, keterampilan menulis juga berperan pada sebuah karya sastra salah 
satunya yaitu menulis puisi. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan kemampuan atau 
keterampilan menulis dengan baik. Dalam keterampilan menulis puisi perlu adanya media 
yang dapat memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa dapat memenuhi standar 
kompetensi yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk penulisan 
puisi naratif, sehingga meningkatkan kemampuan menulis puisi naratif pada siswa yaitu guru 
perlu mengunakan media film sebagai media pembelajaran, agar dapat memudahkan 
siswa untuk menulis puisi naratif. 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Yang 
terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Susilo 
(2007:23). Dari latar belakang pemikiran di atas maka masalah penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut : apakah   kemampuan menulis puisi naratif dapat ditingkatkan melalui 
media film siswa kelas X-1 SMA Kristen YPKPM Ambon? 
Tujuan  yang  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  meningkatkan  kemampuan 
menulis puisi naratif melalui media film siswa kelas X-1 SMA Kristen YPKPM Ambon. 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : Siswa sebagai pembelajaran 
yang mudah dan inovatif bagi siswa. Guru sebagai salah satu alat bantu guru dalam proses 
pembelajaran. Sekolah sebagai salah satu faktor penunjang pembelajaran bagi sekolah. 
Program studi sebagai bahan masukan bagi program studi untuk memperkaya pengetahuan 
bagi mata kuliah penelitian tindakan kelas. 
 
B.  KAJIAN PUSTAKA 
 
Menulis  juga  merupakan  suatu  kegiatan  yang  produktif  dan  ekspresif  (Tarigan, 
1982:4) kegiatan menulis bertujuan untuk mengungkapkan fakta-fakta, pesan sikap dan isi 
pikiran secara jelas dan efektif kepada pembacanya. Samuel Taylor Coleridge (dalam Pradopo 
2002 : 6) mengemukakan puisi adalah kata- kata yang terindah dalam susunan terindah. 
Penyair memilih kata-kata yang setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misalnya 
seimbang, simetris, antara satu unsur dengan unsur lain sangat erat hubungannya. Menurut 
Rahmoto (1992:118) menulis puisi tidak hanya untuk mempertajam pengamatan dan 
meningkatakan kemampuan bahasa. Penulisan ini oleh siswa diharapakan dapat memperoleh 
minat segar yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. 
Puisi naratif adalah jenis puisi yang mengungkapkan suatu kisah, cerita atau 
pengalaman penyair. Cerita tersebut dapat dalam bentuk cerita sederhana, penuh sugesti, atau 
cerita yang kompleks. Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame 
demi frame diproyeksikan  melalui  lensa  proyektor  secara  mekanis  sehingga  pada  layar  
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terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergatian sehingga memberikan 
visual yang kontinu. (Arsyad2002:5-10). 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penilitian di kelas X-1 SMA Kristen YPKPM 
Ambon adalah : penelitian tindakan kelas (PTK). penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam 
bahasa Inggris disebut classroom action research (CAR). Penelitian tidakan kelas ini 
dilakukan misalnya untuk meningkatkan efektifitas metode pengkajian, pemberian tugas 
kepada siswa-siswa, peneliti dan sebagainya. 
Penelitian tindakan kelas ( PTK ) adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang 
dilakukan oleh partisipan dalam situasi sosial (termaksud pendidikan) dengan maksud 
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari (a) praktek-praktek sosial atau pendidikan, (b)  
pemahaman praktek-praktek itu,  dan  (c)  situasi  praktek-praktek itu  dilaksanakan 
(Kemmis, 1993 dalam Tantra 2005). PTK merupakan upaya terkendali yang bersifat reflektif 
yang dilakukan oleh partisipan yaitu guru dalam rangka memperbaiki sistem, cara kerja, 
proses, isi, potensi, dan situasi. PTK dilakukan untuk memecahkan masalah- masalah   
pembelajaran   yang   dihadapi   itu   melalui   penerapan   langsung   di   kelas (classroom). 
Salah  satu  karakteristik  PTK  adalah  memiliki  sifat  kolaboratif,  adanya  upaya 
kolaboratif antara guru dan teman sejawat (para guru dan peneliti) lainnya dalam rangka 
membantu dan mengobservasi dan merumuskan persoalan mendasar yang perlu dibatasi. Hal 
ini mengandung suatu pengertian bahwa PTK dapat dikerjakan dengan cara berkolaborasi 
dengan teman sejawat, partisipasi antara guru, siswa yang didasarkan atas tujuan bersama 
(Susilo, 2007: 17). 
 
Lokasi Penelitian 
a.  Tempat Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Kristen 
YPKPM Ambon.          
b.  Waktu  Penelitian       :  Penelitian  ini    dilaksanakan  pada  semester  II  tahun  ajaran 
2016/2017. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena 
PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di 
kelas. 
 
Subjek dan Objek Penelitian 
 
1.  Setting penelitian tindakan kelas adalah proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi 
manulis di kelas X-1 SMA Kristen YPKPM Ambon, yang berjumlah 17 siswa 
dengan komposisi perempuan 8 dan laki-laki 9 orang, dan satu guru bahasa Indonesia 
sebagai kolaborator. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi digunakan untuk 
mengamati   pada proses belajar mengajar siswa. Hasil observasi diperoleh data tentang 
kesalahan siswa dan juga penyebab siswa melakukan  kesalahan  menulis  puisi.  Demikian  
diharapkan  dapat memudahkan peneliti merancanakan tindakan sesuai kesalahan siswa. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru dalam proses 
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belajar mengajar dan bagaimana guru mengatasi masalah atau kendala yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran. 
Teknik ini digunakan untuk menjaring data yang berhubungan dengan minat siswa 
terhadap pembelajaran keterampilan menulis. Teknik  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  
mengenai  menulis  puisi    naratif melalui media film. Teknik ini akan menghasilkan data 
untuk mengukur  kemampuan siswa dalam menulis puisi. Pedoman Observasi Instrument ini 
digunakan untuk mengecek dan mencatat hal-hal yag berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan menulis puisi naratif dengan menggunakan media film. 
Pedoman Wawancara Instrument ini digunakan sebagai pegangan bagi peneliti dalam 
mengajukan pertanyaan kepada guru mata pelajaran. Kuesioner Angket digunakan untuk 
meminta pendapat siswa tentang kemampuan menulis yang dilakukan sebagai alternatif 
pemeecahan masalah. 
Teknik analisis data dari penelitian tindakan kelas ini dianalisis melalui 3 tahap 
sebagaimana dikemukakan oleh tim pelatih proyek PGSM (1999:43) yaitu: reduksi data, 
paparan dan penyimpulan. Ketiga tahap ini dijelaskan sebagai berikut: Reduksi adalah proses 
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi pemfokusan, pengabsahan data menjadi 
informasi bermakna. Paparan data adalah proses penampilan data sederhana dalam bentuk 
paparan naratif, maupun dalam numerial. Penyimpulan  adalah  proses  pengambilan  inti  sari  
dar  sajian  data  yang  terorganisir tersebut dalam bentuk pertanyaan kalimat dan atau formula 
yang disingkat dan padat tapi mengandung pengertian luas. 
Berdasarkan  teknik   pengumpulan   yang   telah   disebutkan,  maka   analisis   data 
dipaparkan dalam bentuk uraian yang menggunakan rumus sebagai beikut: 
 
Nilai          Jumlah skor 
 






Skor  maksimum  :  jumlah  skor  tertinggi  yang  menghitung  skor  maksimum  4(skor 
maksimum setiap indikator ) x 3 indikator = 12 
Jumlah skor           : keseluruhan jumlah skor yang didapat dari hasil indikator 
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 C.  PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.  Hasil PTK Siklus I 
 
a.  Pertemuan ke-1 
       Pada kegitan ini guru mengulas secara singkat tentang keterangan-keterangan siswa dalam 
keterampilan menulis puisi khususnya menulis puisi naratif pada pembelajaran terdahulu. 
Banyak siswa belum mencapai standar KKM yaitu 75,00 hanya 11 siswa dari 17 siswa 
yang mampu mencapai KKM 
 
b.  Siklus I pertemuan ke-2 
 
Langkah-langkah   yang   ditempuh   pada   siklus   I   pertemuan   ke-2   adalah 
penyampaian tujuan pembelajaran keterampilam menulis puisi kepada siswa yaitu: 1) 
media puisi dengan memperhatikan hal-hal yang menarik di dalam media film, 2) agar 
siswa dapat menulis puisi dengan baik dengan memperhatikan langkah-langkah menulis 
puisi yang telah diuraikan. 
Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai kegiatan menulis puisi  
melalui  media  film  yang  akan  dilaksanakan  di  dalam  kelas.  Guru memberikan 
petunjuk tentang aktifitas yang akan dilaksanakan siswa antara : 1) siswa secara 
perorangaan akan menulis puisi sesuai dengan media  film  yang sudah disajikan guru, 
2) siswa akan menerima penjelasan tentang tahap-tahap menulis puisi. Selama kegiatan 
menulis terjadi di dalam kelas dan proses penerapan tahap-tahap menulis puisi dengan 




2.  Pembelajaran Siklus II 
a.   Siklus II pertemuan ke-1 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan berdasarkan  hasil refleksi pelaksanaan siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi dapat diketahui bahwa : 1) siswa masih kesulitan menentukan tema 
puisi. 2) menentukan judul puisi. 3) menulis puisi melalui media film dengan ketepatan film. 
Jumlah siswa yang mencapai KKM baru 11 siswa atau presentase ketuntasan 30% 
 
b.   Siklus II pertemuan ke-2 (refleksi) 
Pelaksanaan siklus II pertemuan ke-2 merupakan refleksi dari pelaksanaan PTK siklus 
II. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan keterampilan menulis puisi naratif yang 
dilakukan di dalam kelas. Siswa mencermati pembacaan catatan tentang kekurangan-
kekurangan dalam proses menulis puisi naratif yang mereka lakukan pada siklus II antara lain 
menentukan tema puisi, menentukan judul puisi, dan menulis puisi melalui media film.  Siswa 
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dan guru bertanya jawab tentang kekurangan-kekurangan dalam proses menulis puisi naratif 
pada siklus II, kegiatan pembelajaran ditutup dengan penguatan dari guru. 
 
D.  PENUTUP 
 
Berdasarkan penyajian hasil peneliti dan pembahasan dapat  ditarik  kesimpulan  antara  
lain  :  1)  penerapan  media  film  dalam kegiatan  menulis  puisi  naratif    siswa  kelas  X-1  
SMA  Kristen  YPKPM  Ambon ternyata membuat pembelajaran dirasakan siswa lebih 
menarik dan memberi kemudahan untuk menciptakan puisi dengan baik, 2) pembelajaran 
menulis puisi naratif melalui media  film  menciptakan suasana pembelajaran berbeda dan  
yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
menciptakan puisi. 
Pembelajaran menulis puisi naratif melalui media film siswa kelas X  – 1 SMA 
KRISTEN YPKPM AMBON ternyata membawa dampak terjadi peningkatan prestasi belajar 
siswa sebelum menggunakan media film, minat siswa untuk menulis puisi naratif  hanya  
biasa  saja  setelah  menggunakan  media  film  walaupun  hanya  naik sedikit tetapi dapat 
meningkat pada siklus II. 
Hasil siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan antara lain: 1) siswa masih sulit 
memahami media film, 2) siswa masih kesulitan menentukan tema puisi, judul puisi, menulis 
puisi melalui media film dengan ketepatan film yang ada jumlah siswa yang belum memenuhi 
KKM 6 siswa kekurangan ini disempurnakan pada siklus II 
Hasil siklus II menunjukan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam keterampilan 
menulis, khususnya menulis puisi naratif melalui media film dengan rerata kelas 77,23. Siswa 
yang mencapai KKM 15 siswa Karena hasil belajar siswa sudah  memenuhi  ketuntasan  
minimal  (KKM)  yaitu  77,23  maka  penelitian  ini berakhir pada siklus II. 
Sesuai dengan kesimpulan di atas, peneliti memberikan ssaran sebagai berikut: guru 
memperkaya penegtahuan tentang menulis puisi naratif melalui media film, siswa kelas 
X-1 SMA Kristen YPKPM Ambon hendaknya lebih banyak membaca referensi yang 
berhubungan dengan menulis puisi naratif . Apabila mereka telah mengalami dan memahami 
dengan baik tentang media film maka perlu upaya lanjut yaitu siswa hendaklah rajin berlatih 
dalam menciptakan puisi dan menerapkan saat proses pembelajaran keterampilan menulis 
khususnya menulis puisi naratif. 
Perkembangan pendidikan dewasa ini menuntut guru untuk aktif serta kreatif dan 
inovatif  di  dalam  merencanakan suatu  pembelajaran.  Oleh  karena  itu,  pemilihan 
pendekatan metode dan model pembelajaran menjadi salah satu peran penting dalam 
pembelajaran. Kesulitan-kesulitan yang bersifat klasifikasi bukanlah sesuatu yang harus 
dihindari, melainkan sesuatu yang harus dicari pemecahannya. 
Media film  untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
puisi, khususnya menulis puisi naratif siswa kelas X-1 SMA Kristen YPKPM Ambon telah 
terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi kesulitan siswa. Namun 
demikian, kekurangan-kekurangan yang ada seperti masih banyak waktu yang dibutuhkan 
untuk mempelajari keterampilan menulis puisi. 
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Media yang ditawarkan disini bermula pada upaya untuk mempermudah siswa dalam 
proses menulis puisi naratif. Sebab kenyataannya yang dihadapi siswa kelas X-1 SMA 
Kristen YPKPM Ambon adalah kesulitan dalam merangkai sebuah kata sehingga membentuk 
sebuah puisi yang utuh. 
Peningkatan  kualitas  pembelajaran  sangatlah  diharapkan  oleh  sekolah  sebagai 
lembaga yang yang menyelenggarakan pendidikan formal. Oleh karena itu, untuk mendukung 
upaya guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah hendaknya memberikan 
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